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Information about
the Corporation

Kantor Pusat/Head Office

JI Raya Jemursari No. 78, Surabaya

Phone :031-8416666 (Hunting)
031-8411111 (Pesan Taxi)

Fax :031-8470772,8415370

Email :mail@zebranusantara.co.id
corsec@zebranusantara.co.id

Kantor Perwakilan Jakarta/
Jakarta Office

Citra Graha Building 6 Floor

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36
Jakarta 12190

Phone :021-5222777 (Hunting)
Fax :021-5200373

Pool Kendaraan & Bengkel
Kendaraan/Car Pool & Car Work

JI. Berbek Industri IV/5, Sidoarjo
JI. Tanjungsari Mas No. 1, Surabaya

Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Gas (SPBG)/CNG Refueling Station

JI. Berbek Industri IV/7, Sidoarjo
JI. Tanjungsari Mas No. 1, Surabaya



PT Zebra Nusantara, Tbk. didirikan sejak tanggal
8 Januari 1987, sebagaimana tertuang dalam
akta pendirian Perseroan No. 45 tanggal 8 Januari
1987, yang dibuat dihadapan Soetjipto, SH.
Notaris di Surabaya. Perseroan“GO PUBLIC” pada
bulan Januari 1989 dan mendapat kode saham
“ZBRA', dari Bursa Efek Indonesia.

Jumlah modal dasar Perseroan saat ini adalah
Rp. 300.000.000.000,- (tiga ratus milyar rupiah),
sedangkan modal ditempatkan dan disetor
penuh adalah Rp. 81.599.619.400 yang terbagi
dalam:
« Saham Seri A: 40.082.498

@ Rp. 500 per saham
+ Saham Seri B : 615.583.704

@ Rp. 100 per saham.
Sehingga total saham keseluruhannya adalah
655.666.202

Didalam upaya menjaga dan memelihara
keakurasian laporan Manajemen khususnya
mengenai saham-saham Perseroan dan laporan
keuangan, Manajemen selama ini telah bekerja
dengan baik dan sangat terbantu oleh beberapa
lembaga yang berprofesi sebagai Penunjang
Pasar Modal, lembaga profesi tersebut adalah :

Company Profile

PT Zebra Nusantara, Tbk was established since
January 08, 1987, as stated on certificate of
association No. 45 date January 08 1987, under
Soetjipto,SH, a Notary in Surabaya. The company
listed at Indonesian Stock Exchange on January
1989 with code “ZBRA”.

The amount of Authorized Share Capital now is
IDR 300,000,000.00 ( three hundred billion Rupiah
), and Paid in Capital is IDR 81,599,619,400 divided
into:

Share Series A : 40,082,498 @IDR 500 per unit
Share Series B: 615,583,704 @IDR 100 per unit

Total share 655,666,202

In order to keep and maintain the Management
report accuracy, particular on Company’s shares
and financial report, the management already did
it well and supported by some associates of market
Capital Supporting. Those associates are :



Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Jakarta, Tower | Lt.5
JI. Jend. Sudirman, kav. 52-53

Jakarta 12190

Biro Administrasi Efek
PT Adimitra Transferindo, Tbk.
Nusalanggeng Building Lt. 2
JI. Perintis Kemerdekaan
Komplek Pertokoan Pulo Mas
Blok VIII No. 1

Jakarta Timur 13210

Akuntan Publik

Santoso & Rekan

JI. Simpang Darmo Permai Selatan XVI/32
Surabaya

Kantor Notaris

FX Budi Santoso Isbandi SH
JI. Tanah Abang Il No. 5
Jakarta Pusat 10160

PT ZEBRA NUSANTARA, Thk

Indonesian Central Stock Custodian
Gedung Bursa Efek Jakarta, Tower | Lt. 5, JI. Jend.
Sudirman Kav 52-53

Jakarta 12190

Shares Registrar

PT Adimitra Transferindo, Tbk.
Nusalanggeng Building Lt. 2
JI. Perintis Kemerdekaan
Komplek Pertokoan Pulo Mas
Blok Vil No. 1

Jakarta Timur 13210

Public Accountant

Santoso & Partner

JI. Simpang Darmo Permai Selatan XVI/32
Surabaya

Civil Law Notaries

FX Budi Santoso Isbandi SH
JI. Tanah Abang Il No. 5
Jakarta Pusat 10160
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Komposisi Karyawan PT Zebra Nusantara, Tbk.
The Composition Of PT Zebra Nusantara, Tbk.

Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan, Jabatan dan Usia
Composition of Employees According to Educational Level, Rank, and Age

Educational Level

Jenjang Pendidikan /Educational Level Jumlah/Total %
Pasca Sarjana (S2)/Post Graduate 3 2.3
Sarjana (S1) /Graduate 18 13,9
Sarjana Muda/Bachelor Degree 10 7.7
SLTA/Senior High School or Equivalent 93 71,5
SLTP/Junior High School or Equivalent 4 3,1
SD/Elementary School

Age
Usia/Age Jumlah/Total %
18-25 - -
26 -35 25 19,2
36 - 45 75 57,7
46 - 55 26 20,0
>55

Rank

Jabatan/Rank Jumlah/Total %
Direktur 2 1,5
Sekretaris Perusahaan 1 08
Manajer 6 4,6
Penyelia 42 32,3
Staf 60,8

L *
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Komposisi Pemegang Saham PT Zebra Nusantara, Thbk.
Share Holder Composition Of PT Zebra Nusantara, Tbk.

SHARE HOLDER SHARE PERCENTAGE ( ABOVE 5% )

Beautex Offshore Incorporation 35.08%

Day Spring Ventures Inc. 17.84%

HSBC PV BK (Suisse) 9.91%

PT Infiniti Wahana 21.39%

Data Perusahaan Dan Anak Perusahaan
Company And Business Units Data

PT ZEBRA NUSANTARA, Tbk.

}l

BUSINESS UNITS BUSINESS SHARE PERCENTAGE (%)

PT Surabaya Artautama Bersama 96.00%
Transportation Service

! Perdagangan dan Jasa lainnya (Gas) 99.00%

PT Zebra Energi Trading and Service ( Gas ) 1
Perd dan Jasa Lai

PT Zebra International Dry Port e;rggi?]r;g;; d Sge?.;aen?ilcr;r;ya 75.00%

=



Commissioner Report

Secara umum kinerja operasional perusahaan ditahun
2011 mulai menggeliat dan menuju kearah perbaikan.
Prospek usaha perseroan pun, meski pelan namun
pasti telah memberikan wujud nyata dengan akan
dihadirkannya unit baru taksi secara bertahap hingga
mencapai 550 unit, yang dikibarkan oleh bendera anak
perusahaan yaitu PT Surabaya Artautama Bersama.

Disisi lain, usaha gas perseroan yang dikelola anak
perusahaan PT Zebra Energi, juga akan berusaha untuk
maju bersama mengimbangi dengan rencana untuk
menambah quota gas PGN. Tujuannya mensinergi
pengembangan usaha perseroan supaya memberikan
dampak positif terhadap satu dan yang lainnya.

Adanya kebijakan-kebijakan tersebut yang diambil
dan ditetapkan oleh Direksi, setidaknya merupakan
upaya untuk menghindarkan diri dari keterpurukan,
yang berkepanjangan dan kebalikannya untuk
menjaga keberlangsungan hidup perusahaan.

Perseroan telah menetapkan bahwa komite yang
berada dibawah pengawasan
Dewan Komisaris adalah Ko-
mite Audit Perseroan. Komi-
te tersebut terdiri dari 3
orang, yang salah satunya
menjabat sebagai Ketua Ko-
mite Audit Independen, se-
dang yang 2 lainnya adalah
sebagai anggota.

In general company operational performance grows
and tends to be developed in 2011. Business prospect
even grows slowly but convinced and has planning to
provide gradually 550 taxi units under PT Surabaya
Artautama Bersama as one of business unit.

Meanwhile, gases business managed by PT Zebra
Energi, also will keep trying to grow to make its
balancing on planning of adding PGN’s gas quote.
This is to make a business developing synergy to give
a positive affected to each business unit.

Those above policies decided by Board of Director in
order to avoid continuous sinking and in another way
to survive the company business.

The company decided that Committee by Board of
Commissioner supervisory is Audit Committee. This
consists of 3 members, which one of them as Head
of Independent Audit Committee and the other 2
members as staff



EDWIN HENAWAN SOEKOWATI, SH.

JEREMIA KABAN
TEDDY NOER SETIADI SE, AK. Mak.

Pada kesempatan ini perlu kami tegaskan
bahwa laporan keuangan perseroan yang ber-
akhir pada tanggal 31 Desember 2011, menu-
rut penelaahan kami bahwa telah disusun
berdasarkan Prinsip Standart Akuntansi
Keuangan (PSAK) yang berlaku umum di
Indonesia dan berazas pada kepatuhan dan
ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan sebagaimana yang telah ditetapkan,
juga oleh adanya peranan dan independensi
dari Akuntan Publik “Santoso & Rekan’, yang
telah mengaudit laporan keuangan Perseroan
untuk periode tahun buku 2011.

EDWIN HENAWAN SOEKOWATI

JEREMIA KABAN
TEDDY NOER SETIADI SE, AK, Mak.

We declared that Financial Report ended December
31, 2011 had arranged according to Standard
Principles of Financial Accounting ( PSAK ) as
general practice in Indonesia and comply with the
regulation, and also accredited independently by
Public Accountant “Santoso & Partner “who audited
the company Financial Report for of period 2011.



Atas selesainya penyusunan laporan keuangan
tersebut maka kami selaku Dewan Komisaris,
menyampaikan ungkapan terima kasih kepada
Direksi dan jajarannya serta pihak-pihak yang
membantu,sehinggalaporankeuangantersebut
bermanfaat bagi kebutuhan perusahaan
maupun bagi masyarakat, khususnya para
pemegang saham Perseroan.

Dalam pengurusan perseroan ditahun 2011,
komposisi dewan komisaris masih tetap tidak
mengalamiperubahan daritahun sebelumnya
2010. Komposisinya adalah :

EDWIN HENAWAN SOEKOWATI, SH.

SOEDARDJAT NATAATMADJA

We, Board of Director, would like to thank to Director
and staffs, also to all parties who supported as
well, so this Financial Report could be completed
and hope will give benefits to company and public
needed, especially to Share Holder

There is no amendment on Board of Commissioner
structured in 2011. The composition as follow :

EDWIN HENAWAN SOEKOWATI, SH.

SOEDRAJAT NATAATMADJA

Atas Nama Dewan Komisaris
On Behalf of the Board of Commissioners

Komisaris Utama Independen



Pada dasarnya menjalankan sebuah perusahaan
tidak semudah membalikkan telapak tangan, kita
harus berupaya benar untuk dapat menjaga agar
perputaran rodanya seimbang, antara hasil yang
dicapai dengan yang ditargetkan sebelumnya.

Persaingan adalah salah satu kendala yang
memberikan implikasi bagi keberlangsungan hidup
perusahaan. Namun kita berusaha menyikapinya
secara bijak, bahwa sepanjang masih memberikan
nilai positif, itu masih sah-sah saja untuk dilakukan.
Dalam  wujud kongkritnya misalnya persaingan
dalam hal penampilan unit, pemberian layanan,
jumlah penyediaan unit dan pangkalan, serta
fasilitas-fasilitas lainnya yang mendukung.

Dalam hal penampilan unit, kami memang belum
bisa sepenuhnya memenuhituntutan pasaruntuk
menyediakan unit baru, akan tetapi dalam hal
jumlahunitdanpangkalan, pelayanandanfasilitas
lainnya, kami masih patut dipertimbangkan oleh
kompetitor. Untuk itu maka setidaknya ditahun
ini kami berusaha mengejar ketertinggalan unit
tersebut dengan menghadirkan unit baru.

Kendala lain yang cukup mengganggu kinerja
bisnis kami adalah terjadinya penurunan tekanan
gas PGN, karena seluruh armada kami telah
menggunakan bahan bakar gas (BBG) sebagai
bahan bakar pengganti premium.

Dengan adanya penurunan tekanan tersebut
operasional taksi-taksi kami menjadi terganggu
karena unit tidak dapat mengisi bahan bakar
secara penuh dan untuk pengisianpun
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga
untuk mengatasi hal tersebut sebagian taksi
terpaksa harus beroperasi dengan BBM.

Director Report

To manage company is not easy as seen but
should keep trying in a right way to balance its
operational both achievement and target.

The competition in market is one of restraint will
affect to company. We have to accommodate it
wisely as long as gives a positive value. The real
competition consist of unit performance, service,
unit availability at pools, and other supporting
facilities.

In unit performance, we are still not providing new
units to compete in market, but for unit volume,
pools, service, and other facilities, we could be
considered by competitors. We will provide new
units this year to achieve target.

The other significant restraint that affected to
business performance is PGN's gas pressure
decreased, since all units already use gases as
premium fuel alternative.

The gas pressure decreased affected to taxi
operational which can’t be fully tanked and takes
time to fill in tank. This condition forced us to
operate several taxi using oil fuel.



PT Zebra Nusantara, Tbk. adalah suatu Perseroan
yang tunduk dan patuh kepada ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku
dibidang Pasar Modal. Demikian juga halnya
dalam menjalankan kegiatannya, Perseroan juga
patuh terhadap UU Perseroan Terbatas nomor
: 40 tahun 2007, sebagaimana yang tertuang
dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan, tanggal 17 Juni 2011, bahwa komposisi
Direksi Perseroan adalah sebagai berikut :

LULI WIDHARMADI

Dra. IRAWATI HANDOJO

Berkaitan dengan laporan diatas, kami berharap
agar kinerja Perseroan dimasa mendatang dapat
lebih baik lagi sehingga dapat memperkecil nilai
kerugian dari yang ada saat ini, karena tertutupi
oleh hadirnya unit baru.

PT Zebra Nusantara, Tbk is a company which
complied with the regulations of Capital Market
practices. Also in its operational, the company
complied with Corporate Law No : 40 year 2007,
as stated in Article of Association

According to Annual Shareholder General
Meeting on June 17, 2011, the Board of Director
composition as follow :

LULIWIDHARMADI

Dra. IRAWATIHANDOJO

In related to above report, we hope that company
performance would be better and could minimize
the current loss, covered by new units.

Atas Nama Dewan Perseroan
On Behalf of the Board of Directors

Direktur Utama



Management Team

Warga negara Indonesia, lahir di Bandung, 20
Nopember 1960. Pendidikan terakhir ditempuh
di Fakultas Hukum Universitas Trisaksi Jakarta.

Bergabung dengan PT Zebra Nusantara, Tbk.
sejak Maret 2005 dengan jabatan sebagai
Komisaris, selanjutnya sejak tahun 2009
hingga saat ini diangkat sebagai Komisaris
Utama merangkap Komisaris Independen
dan ditetapkan sebagai Ketua Komite Audit.

Lahir di Bandung, 30 Juli 1938. Pendidikannya
banyak diperoleh dibidang kemiliteran, yaitu di
Akmil Magelang dan Bandung, Seskoad Bandung
dan Lemhanas Jakarta. Bergabung dengan PT
Zebra Nusantara, Tbk. Sejak tahun 2009 hingga
saat ini dengan jabatan Komisaris.

Lahir di Jakarta, 28 Nopember 1965. Pendidikan
terakhirnya  ditempuh  dibidang  hukum
Universitas Indonesia, jurusan Hak atas Kekayaan
Intelektual dan pernah memperoleh bea
siswa Collective Management Organization di
Amstelveen, Belanda. Bergabung dengan PT
Zebra sejak Juni 2011 hingga saat ini dengan
jabatan Direktur Utama.

Lahir di Surabaya, 12 Pebruari 1963. Pendidikan
terakhir ditempuhnya di Perguruan Tinggi Uni-
versitas Airlangga dan Universitas Putra Bangsa
Surabaya, jurusan Ekonomi Akuntasi. Bergabung
dengan PT Zebra Nusantara Tbk. sejak Juni 2005
dengan jabatan Manager Purchasing, selan-
jutnya menduduki jabatan Direktur sejak Juni
2007-sekarang.

Indonesian ( WNI ), he was born in Bandung,
Nopember 20, 1960. Had graduated from Faculty
of Law at Trisakti University, Jakarta. He has been
joining in PT Zebra Nusantara, Tbk as Commissioner
sinceMarch 2005, andfollowed to become President
Commissioner and Independent Commissioner
and voted as Head of Audit Committee.

He was born in Bandung,July 30, 1938. He posses
educational in military background from Military
Academy ( Akmil ) Magelang and Bandung,
Seskoad Bandung, and Lemhanas Jakarta. He has
been joining in PT Zebra Nusantara,Tbk since 2009,
Commissioner until now.

He was born in Jakarta,November 28, 1965.
Graduated from University of Indonesia, major
in Intellectual Property Right and scholarship
of Collective Management Organization in
Amstelveen, Holland. He has been joining in PT
Zebra Nusantara,Tbk since June 2011 as President
Director until now.

She was born in Surabaya, February 12, 1963.
Graduated from University of Airlangga and
University of Putra Bangsa, major in Economic
and Accounting. She has been joining in PT Zebra
Nusantara, Tbk since June 2005 as Purchasing
Manager, and followed to become Director since
June 2007 until now.



Analisa
Kinerja
Keuangan
Financial
Performance
Analysis

Analisis kinerja keuangan konsolidasi PT
Zebra Nusantara Tbk. Adalah merupakan
analisis atas laporan keuangan konsolidasi
PT Zebra Nusantara Tbk. yang berakhir pada

tahun 2011.

Berikut adalah analisis kinerja keuangan
konsolidasi PT Zebra Nusantara Tbk. :

PENDAPATAN BERSIH

Selamatahun 2011, pendapatan bersih konsolidasi
mengalami penurunan sebesar Rp. 3,3 milyar
(14,3%) dari sebesar Rp. 23,1 milyar tahun 2010
menjadi Rp. 19,8 milyar tahun 2011.Walaupun ada
penurunan pendapatan dari tahun sebelumnya,
namun laba kotor Perseroan mengalami kenaikan
sebesar Rp. 0,9 milyar.

BEBAN LANGSUNG

Beban langsung mengalami penurunan sebesar Rp.
4,2 milyar (19,4%) dari Rp. 21,8 milyar tahun 2010
menjadi Rp. 17,6 milyar tahun 2011. Penurunan
bebanlangsunginiterjadi karenaadanyapenurunan
beban pengemudi sebesar Rp 0,4 milyar, beban
kendaraan usaha sebesar Rp. 2,4 milyar dan beban
penyusutan sebesar Rp. 2,7 milyar namun demikian
beban bbg mengalami peningkatan sebesar Rp. 1,3
milyar dari tahun sebelumnya.

PT ZEBRA NUSANTARA, Thk

Consolidation Financial Performance Analy-
sis of PT Zebra Nusantara Tbks is an analysis
of consolidation financial report of PT Zebra
Nusantara Tbk for year end 2011.

Below consolidation financial report of PT
Zebra Nusantara Tbk.:

NET INCOME

In 2011, consolidation net income decreases IDR 3.3
billion ( 14.3% ) from amount IDR 23.1 billion in 2010
to become IDR 19.8 billion in 2011. But eventough
income decreased, the gross profit increases IDR 0.9
billion

DIRECT EXPENSE

Direct expense decreases IDR 4.2 billion (19.4% )
from IDR 21.8 billion in 2010 to become IDR 17.6
billion in 2011. This direct expense decreased
due to driver’s expense decreases IDR 0.4 billion,
operational car’s expense IDR 2.4 billion, and
deppreciation IDR 2.7 billion. But gas fuel (BBG)
increases IDR 1.3 billion compared to previous
year.

=



- 2011 £

Beban usaha mengalami penurunan sebesar Rp
1,5 milyar atau 14,4% dari Rp. 10,6 milyar tahun
2010 menjadi Rp. 9,1 milyar tahun 2011. Perseroan
mengalami penurunan beban usaha namun tidak
terlalu signifikan .

Padatahun2011,Perseroanmengalamipenurunan
rugi bersih sebesar Rp. 0,1 milyar atau 0,96 % dari
rugi Rp. 9,4 milyar tahun 2010 menjadi rugi Rp. 9,3
milyar tahun 2011.

Pada tahun 2011, Perseroan mengalami penurunan
negatif arus kas dari aktifitas operasi sebesar minus
Rp. 6,1 milyar dari Rp. 0,7 milyar tahun 2010 menjadi
minus Rp. 5,4 milyar tahun 2011.

Pada tahun 2011, jumlah asset lancar Perseroan
sebesar Rp. 9,2 milyar dan liabilitas lancar Rp.
33,3 milyar, sehingga rasio Likuiditas Perseroan di
tahun 2011 adalah sebesar 27,9% menurun dari
28,5% di tahun 2010.

Rasio pembayaran hutang Perseroan mengalami
penurunan di tahun 2011, perbandingan antara
jumlah liabilitas dibanding jumlah asset adalah
67,3% tahun 2011 dan 55,0% tahun 2010.

Modal kerja Perseroan mengalami penurunan dari
Rp.27,8 milyar pada tahun 2010 menjadi Rp. 18,5
milyar tahun 2011 atau mengalami penurunan
sebesar 33,5 % pada tahun 2011.

Semenjak tahun 1998 sampai dengan tahun buku
2011, perseroan tidak membagikan dividen, hal ini
karena kondisi keuangan perusahaan yang belum
memungkinkan untuk membagikan dividen hing-
ga saatini.

Operating expense decreases IDR 1.5 billion or 14.4%
from IDR. 10.6 billion in 2010 to become IDR 9.1
billion in 2011. This is not a significant decreased

In 2011, the netloss decreases IDR 0.1 billion or 0.96%
from IDR 9.4 billion loss in 2010 to become IDR 9.3
billion loss in 2011

In 2011, there is negative decreased of operating
cash flow minus IDR 6.1 billion from IDR 0.7 billion in
2010 to become minus IDR 5.4 billion in 2011

In 2011, current asset is IDR 9.2 billion and current
liability is IDR 33.3 billion, so the Liquidity Ratio in 2011
is 27.9%, decreased 28.5% compared to in 2010.

The Debt Ratio decreases in 2011, with ratio of
liability to asset is 67.3% in 2011 and 55.0% in 2010.

Working capital decreases from IDR 27.8 billion in
2010 to become IDR 18.5 billion in 2011 or decreased
33.5%in 2011

The company didn't share deviden since 1998 until
year book 2011 due to financial condition.



LAPORAN POSISI KEUANGAN
Dalam Jutaan Rupiah

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
In Million Rupiah

2011 2010 2009 2008 2007
ASET ASSETS
Aset Lancar 9,284 8,797 10,093 10,028 12,131 Current Assets
Aset Tetap - Nilai buku 35,482 41,600 51,335 62,873 79,701 Fixed assets - Net Book Value
Aset Pajak Tangguhan -bersih 9,257 8,721 5,830 1,359 - Deferred tax assets - net
Aset Lain 2,627 2,745 2,863 2,469 1,419 Other Assets
Jumlah Aset 56,650 61,863 70,121 76,729 93,251 Total Assets
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Liabilitas Jangka Pendek 33,310 30,824 30,116 28,240 33,365 Current Liabilities
Hutang jangka panjang setelah
Dikurangi bagian jatuh tempo Long Term liabilities - Net of currents
dalam waktu satu tahun 2,240 58 184 1,037 4,458 Maturities
Liabilitas Pajak Tangguhan - - - - 785 Deffered Tax Liabilities
Liabilitas imbalan kerja 2,593 3,140 2,556 2,080 2,051 Employee benefits obligation
Laba ditangguhkan atas transaksi
Penjualan dan penyewaan kembali - - - - 495 Leased - back Transactios
Jumlah liabilitas 38,143 34,022 32,856 31,357 41,154 Total Liabilities
Ekuitas 18,507 27,841 37,265 45,372 52,097 Equity
Jumlah liabilitas dan Ekuitas 56,650 61,863 70,121 76,729 93,251 Total Liabilities & Equity
LAPORAN LABA RUGI - - - - - STATEMENTS OF INCOME
Dalam jutaan rupiah In Million Rupiah

2011 2010 2009 2008 2007
Pendapatan usaha bersih 19,854 23,175 23,827 27,522 27,418 Net Revenues
Laba Kotor 2,227 1,298 314 17 107 Gross Profit
Rugi Usaha (6,882) (9,350) (10,233) (10,612) (11,340) Loss From Operating
Rugi sebelum Loss before Provision
Taksiran Pajak Penghasilan for Income Tax and
dan sebelum Pos Luar Biasa (9,870) (12,314) (12,112) (9,170) 10,807 Before Extraordinary Items
Rugi Bersih (9,334) (9,424) (7,658) (7,060) (8,275) Net Loss
Rugi Usaha Per Saham Loss for Operating
(dalam Rupiah penuh) (10.50) (14.26) (15.60) (16.19) (17.30) Per Share (In full Rupiah)
Rugi Bersih Per saham Net Loss Per share
(dalam Rupiah penuh) (14.24) (14.37) (11.63) (10.77) (12.62) (in full Rupiah)




RASIO-RASIO PENTING

SIGNIFICANT RATIOS

2011 2010 2009 2008 2007
RASIO PERTUMBUHAN GROWTH RATES
Pendapatan Usaha Bersih -14.3% -2.7% -13.4% 0.38% -30.2% Net Operating Revenues
Rugi Usaha -26.4% -8.6% -3.6% -6.4% 87.9% Loss from Operating
Rugi Bersih -0.96% 23.0% 8.5% -14.7% -12.2% Net Loss
Jumlah Aset -8.4% -11.8% -8.6% “17.7% -21.9% Total Assets
Ekuitas -33.5% -25.3% -17.8% -12.9% -13.6% Equity
RASIO USAHA BUSINES RATIOS
Laba Kotor Terhadap Gross Profit to
Pendapatan Usaha Bersih 11.2% 5.6% 1.3% 0.1% 0.4% Net Operating Revenues
Rugi Usaha Terhadap Loss from Operations to
Pendapatan Usaha Bersih -34.7% -40.3% -42.9% -38.5% -41.3% Net Operating Revenues
Rugi Usaha Terhadap Loss from Operations to
Ekuitas -37.2% -33.6% -27.4% -23.4% -21.7% Stockholder's Equity
Rugi Usaha Terhadap Loss from Operations to
Jumlah Aset -12.1% -15.1% -14.6% -13.8% -12.2% Total Assets
Rugi Bersih Terhadap Net Loss to
Pendapatan Usaha Bersih -47.0% -40.7% -32.1% -25.6% -30.2% Net Operating Revenues
Rugi Bersih Terhadap Net Loss to
Ekuitas -50.4% -33.8% -20.5% -15.6% -15.9% Equity
Rugi Bersih Terhadap Net Loss to
Jumlah Aset -16.5% -15.2% -10.9% -9.2% -8.9% Total Assets
RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS
Aset Lancar Terhadap Current Assets to
Liabilitas Lancar 27.9% 28.5% 33.5% 35.5% 36.4% Current Liabilities
Jumlah Liabilitas Terhadap Total Liabilities to
Ekuitas 179.9% 110.7% 80.8% 62.2% 64.0% Equity
Jumlah Liabilitas Terhadap Total Liabilities to
Jumlah Aset 67.3% 54.9% 46.8% 40.8% 44.1% Total Liabilities Assets




Dividend Paid Out

Tahun Laba Bersih Laba bersih/Saham Jumlah Saham | Jumlah Dividen Kebujakan Dividen/Dividend Policy
Year Net Income Earning Per Saham Total Stock Total Deviden | Tunai/Cash [ Saham/Stock TETEEE | el S
Date of Payment

1996 3,025,114,538 189.75 15,942,675 478,280,250 Rp.30,- 14 :1 14-02-1997
3,025,114,538 86.04 35,159,908 703,198,160 Rp.20,- - 26-08-1997

1997 1,373,472,461 39.04 35,159,908 175,799,540 Rp. 5,- 25:1 28-08-1998

1998 (5,971,818,572) (148.9) 40,082,498 - = > -

1999 (9,831,066,337) (245.3) 40,082,498 - - o -

2000 7,261,466,961 181 40,082,498 - = = -

2001 2,843,172,840 7.23 425,656,702 - - o -

2002 1,207,882,152 2.84 425,656,702 - - = -

2003 1,245,500,142 2.93 425,656,702 - o o -

2004 1,397,937,085 249 561,672,200 - = > -

2005 843,358,068 1.29 655,666,202 - = o -

2006 (9,423,419,875) (14.37) 655,666,202 - - o -

2007 (8,275,571,759) (12.62) 655,666,202 - = = -

2008 (7,060,160,800) (10.77) 655,666,202 - = - -

2009 (7,658,946,331) (11.68) 655,666,202 - o o -

2010 (9,423,392,525) (14.37) 655,666,202 - = = -

2011 (9,334,154,533) (14.24) 655,666,202 - = o -




Business Segmentation

Maraknya berbagai jenis taksi di Surabaya
menandakan bahwa produktifitas taksi di
Surabaya cukup berkembang. Hal inimenandakan
pula bahwa masyarakat sudah banyak yang
bergantungdengansaranatransportasiini.Namun
Kondisi seperti ini belum dapat dimanfaatkan
oleh Perseroan karena kondisi armada taksi milik
Perseroan masih belum cukup mampu untuk
bersaing dipasaran. Tingkat produktifitas usaha
Perseroan masih agak rendah dibanding dengan
kompetitor karena Perseroan kini sudah tidak lagi
masuk dalam klasifikasi 5 besar.

Dampak dari kondisi diatas, pendapatan usaha
mengalami penurunan. Selama keberadaan
unit baru belum terealisasikan maka sulit bagi
Perseroan untuk menetapkan keuntungan, maka
guna memenuhi tuntutan tersebut, Perseroan
melalui bendera anak perusahaan PT Surabaya
Artautama Bersama, akan ikut ambil bagian
dengan menghadirkan unit taksi baru ditahun
2012, dengan merk Chevrollet Lova” Pengadaan
tersebut tentunya tidak bisa sekaligus melainkan
secara parcial, akan tetapi dengan keyakinan
yang ada pengadaan unit baru tersebut dapat
diwujudkan.

Tujuan pengadaan unit baru selain memenuhi
tingkat kebutuhan masyarakat, tentunya juga
meningkatkan pendapatan dan setidak-tidaknya
dapat menutup atau memperkecil kerugian
perusahaan yang timbul pada tahun tahun
sebelumnya. Untuk maksud tersebut maka
profitabilitas perseroan secara otomatis dapat ikut
terdongkrak karena Perseroan menerapkan
sistem dan pengawasan yang lebih ketat atas
pendapatan operasi taksinya setiap hari.

Currently there are many taxi operate in Surabaya
to indicate that its productivity increases. There are
demanding on this kind of transportation. But this
prospect didn’t yet be accommodated due to lack
condition of taxi fleet which could not compete in
the market. There is still low productivity compares
to the competitors and currently not listed on big 5
classification.

This condition gave impact to decrease revenue.
There will be difficult to gain profit when new unit
yet be provided. In 2012, trough one of business unit,
PT Surabaya Aratutama Bersama will provide new
taxi * Chevrollet Lova ' This new taxi procurement
will be provided in partial, and we believe this will be
completed.

This new taxi procurement is to fulfill public
demands and to increase revenue at least to cover
loss in previous year. At the end it will increase profit
in line with the tight supervisory system on daily taxi
operational revenue.



Saatini setiap media baik elektronik maupun cetak
mulai ramai menggagas dan memperbincangkan
bahan bakar gas sebagai bahan bakar alternative
pengganti premium. Untuk hal tersebut,
manajemen telah mendahuluinya dengan
memiliki fasilitas tersebut sejak tahun 1997.
Sayangnya ditahun 2011, beberapa kali Perseroan
dihadapkan pada tekanan gas PGN yang sangat
rendah sehingga tidak mampu memompa gas
untuk masuk ketangki-tangki unit taksi Perseroan.
Dampaknya unit banyak malas untuk bermanuver
karena tidak tersediaanya bahan bakar yang
memadai untuk dapat mengoperasikan unit
secara penuh.

Nilai produktifitas BBG masih belum dapat
diandalkan, sehingga tingkat keuntunganpun
masih belum bisa terlalu diharapkan. Padahal atas
kepemilikan fasilitas tersebutlah yang menjadikan
Perseroan diminati oleh para Pengemudi untuk
bergabung menjadi Mitra Perseroan.

Kedepan setelah adanya kepastian dari PGN
bahwa tekanan gas sudah stabil, Perseroan pasti
dapat lebih meningkatkan produktifitasnya sesuai
dengan yang diharapkan.

There are many issues and discussion on subject of
gases as premium alternative fuel. The management
already set this facility since 1997. Unfortunately, in
2011 there was problem on lowest gas pressure of
PGN ( National Gas Company ) and failed to pump
into taxi unit tanks. And this condition impact to
maneuver reluctant due to lack fuel to operate fully
units.

Gases fuel productivity didn't on maximum level, so
the profitable couldn't be yet expected. Actually, this
facility is an interesting factor for the drivers to join
as partner.

For next, once PGN ( National Gas Company )
confirmed the stability of gas, the company’s
productivity should be increased as our expectation.



Business Prospect

Pemberitaan — pemberitaan di media massa
maupun media elektronik mengemukakan
bahwa kondisi ekonomi Indonesia akan
mengalami kenaikan diatas 6 % (enam persen)
dari tahun sebelumnya, sedang di Jawa Timur
pertumbuhan ekonomi tersebut diiringi
dengan peningkatan investasi dari para
pemilik modal asing yang akan membangun
pabrik-pabrik besar di Jawa Timur. Bahkan
dimungkinkan Jawa Timur akan mengalami
masa keemasannya justru di tahun 2012.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi
tersebut jika dikaitkan dengan prospek usaha
Perseroan, maka Perseroan secara tidak
langsung akan menerima imbas dari kondisi
tersebut, baik disektor transportasi maupun
sektor BBG. Sektor transportasi karena
hadirnya para tamu yang akan berkunjung
ke wilayah Jawa Timur lebih praktisnya
menggunakan sarana transportasi taksi,
disamping juga penyerapan tenaga kerja
golongan menengahyang mobilitasnyatinggi
yang juga memerlukan sarana transportasi,
sedang perkembangan sektor BBG dengan
didirikannya pabrik-pabrik sangat memung-
kinkan untuk mencari alternative bahan ba-
kar yang harganya lebih murah, apalagi jika
kapasitas yang dibutuhkan sangat besar.

According to official data of BPS ( Central Bureau
of Statistic ) on February 2012, Economic growth
of Indonesia increased 6.5% in 2011 compared
to in 2010. This condition aligns to investment
increased from the foreign investors to build
factories in East Java. It also predicts that 2012
will be the golden year of East Java.

This economic growth in line with business
prospect which give influence directly to
company, not only for transportation but also
for gases fuel sector. By visiting East Java, the
visitors will use taxi as their transportation. It
also absorbs middle-up employee who need
transportation facilities to support their high
mobility. Gases as an alternatives fuel for
factories with more competitive price especially
in large capacity.



Marketing Strategy
And Market Share

Banyak hal yang harus dilaksanakan untuk da-
pat meraih kesuksesan usaha, antara lain : sis-
tem atau metodenya yang handal, tingkat
profesionalisme dan sikap para pengembannya
yang dapat dipertanggungjawabkan, pangsa
pasar yang memadai serta adanya dukungan
penuh dari masyarakat.

Untukdapat memenuhituntunandiatas, maka
Perseroan menerapkan strategi pamasaran
yang ditilik dari masing-masing segmen
usahanya, yaitu :

Dalam hal pemasaran jasa transportasi taksi,
faktor utama yang dilirik oleh masyarakat adalah
performa unit, karena unit yang relative bagus
dapat dipastikan dapat memberikan rasa nyaman
bagi setiap penumpangnya. Berkaitan dengan
performa unit inilah Manajemen berusaha me-
ngejar target dengan mendatangkan unit baru
supaya dapat mengejar ketinggalan dari para
kompetitornya. Upaya kedepan yang akan diop-
timalkan, antara lain :

Mengedepankan aspek perawatan dan peme-
liharaan, supaya kondisi unit lebih terjaga sehing-
ga sampai dengan batas minimal 5 (lima) tahun, unit
masih memiliki nilai purna jual yang cukup tinggi.

Menjalin kerjasama dan optimalisasi pangkalan-
pangkalan strategis yang sudah cukup lama
ditinggalkan karena jumlah unit yang sudah tidak
memadai lagi.

There are many factors to achieve business
successfully, such as : reliable system and method,
professionalism level, responsibility, market share,
and fully support from the public.

The company applied marketing strategy tofillabove
mentioned factors of each business unit as follow :

The main factor in taxi transportation marketing to
attract public interest is a unit performance, which
gives comfortable for the passengers. In line with
unit performance, the management keeps trying
to achieve target by providing new unit to compete
with the competitors. The following step will be
optimized :

To putpriority on maintenance, so that unit condition
still have a high after sales values in 5 years minimum
limited

To make good cooperation and to optimize the
strategic pools which already left due to lack of
reliable units



Meningkatkan kualitas SDM yang memadai de-
ngan kondisi saat ini.

Sekarang ini BBG mulai ramai diperbincangkan
orang dimana-mana, pemicunya karena harga
minyak mentah dunia mengalami kenaikan
yang cukup signifikan, sehingga berpengaruh
pada kenaikan harga BBM yang rencananya
akan ditetapkan kenaikannya oleh Pemerintah
pertanggal 1 April 2012, dari harga Rp. 4.500,-
(empat ribu lima ratus rupiah) per liter menjadi
Rp. 6.000,- (enam ribu rupiah) per liter, maka
kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Manajemen
untuk berancang-ancang menambah quota BBG
agar nantinya dapat merambah sektor industri
yang tingkat kebutuhan BBGnya cukup besar.

To increase human resources quality as current
condition required.

There are many discussions on Gases Fuel as the raw
oil price increases significantly and impacts to the
domestic oil price which will be increased by April 01,
2012 as Government plans from IDR 4,500 per liter (
Four Thousand and Five Hundred Rupiah ) to become
IDR 6,000 per liter ( Six Thousand Rupiah ). Even the
increased oil price postpone by Government, this
is an opportunity for Management to add gases
fuel quota in order to cover industrial sector which
required a huge volume of gases fuel.



Corporation Management

Penerapan tata kelola PT Zebra Nusantara, Tbk. yang
telah dilaksanakan oleh Manajemen selama ini lebih
patuh dan tunduk kepada ketentuan-ketentuan atau
peraturan-peraturan yang berlaku dibidang Pasar
Modal, peraturan Bursa Efek Indonesia maupun
peraturan yang tertuang dalam Undang-undang
PT no. 40 tahun 2007, yang didalamnya memuat
tentang Anggaran Dasar Perseroan.

Ada beberapa hal menyangkut tata kelola manaje-
men yang cukup krusial untuk kami sampaikan da-
lam laporan tahunan ini, antara lain mengenai :

Prosedur penetapan dan besarnya remunerasi dewan
Komisaris dan atau anggota Direksi ditetapkan
melalui Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan.

Dewan Komisaris tidak selalu hadir pada jam-
jam kantor Perseroan, akan tetapi sewaktu-
waktu dapat hadir manakala dipandang perlu
untuk melakukan kontrol terhadap kinerja dan
kebijakan-kebijakan Direksi, selain itu juga untuk
menyelenggarakan RUPS, Publik Expose maupun
rapat Komisaris, sebagaimana yang dituangkan
dalam Berita Acara Rapat.

Pertemuan Direksi dapat dilakukan sewaktu-waktu
dalam jam kantor Perseroan dan apabila dipandang
perlu juga dapat dilakukan pertemuan diluar jam
kantor Perseroan. Tujuannya supaya kebijakan-
kebijakan yang telah diputuskan sebagaimana
yang dituangkan dalam Berita Acara Rapat Direksi,
dapat segera dijalankan dan ditindaklanjuti secara
benar. Hal tersebut tidak terlalu menyulitkan karena
posisi Direksi hampir selalu ada setiap hari sehingga
mudah untuk berinteraksi secara langsung dengan
para Karyawan.

Corporation management applied by PT Zebra
Nusantara, Tbk. was complying with laws and
regulations of Capital Market practices, Indonesian
Stock Exchange regulation and others that listed
on Company Regulations No. 40 year 2007, inside
stated about Article of Association.

There are system elements to be reported on Annual
report, as follow:

The procedure of remuneration ascertainment and
amount by Board of Commissioner and or member
of Director decided through Annual Shareholder
General meeting.

The Board of Commissioner will not always present
at Company office on office hour, but they will attend
once required to control the Director’s performance
and policy, and also to held Annual Shareholder
General Meeting ( RUPS ), Public Expose, and
Commissioner meeting as stated on Meeting Notice.

Meeting of Director could be organized anytime on
office houror after office hour. This purposeis to apply
and to follow up the policies as listed on Director’s
Meeting Notice immediately in correct way. This will
not be difficult to do since Directors almost present
everyday so that easy to make an interaction directly
to the employees



Menjalankan roda perusahaan secara benar
dengan tetap mengedepankan kepentingan
Pemegang Saham dan tetap menjaga kepatuhan
terhadap peraturan dibidang pasar modal dan
peraturan-peraturan lain yang mengikatnya.

Bersama-sama dan berperan aktif membantu
Direktur Utama dalam merumuskan dan melak-
sanakan kebijakan perusahaan, sertamengambilalih
tugas, fungsi dan tanggung jawab Direktur utama
apabila Direktur Utama sedang berhalangan
hadir.

Guna memenuhi ketentuan Bapepam No. IX.l.4
tentang Pembentukan Sekretaris Perusahaan,
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No : Kep-63/
PM/1996, tanggal 17 Januari 1996, maka Perseroan
telah menetapkan Sekretaris Perusahaan.

Sekretaris Perusahaan Perseroan yang menjabat
saat ini telah ditetapkan sejak Oktober 2009.
Tugasnya antara lain membantu kerja Direksi
dalam memutuskan kebijakan, terutama kebijakan
yang berkaitan dengan kegiatan pasar modal,
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang
Saham, Public Expose, Corporate Action, serta
menjadi penghubung kepentingan Perseroan
dengan kepentingan para Pemegang saham.

Melakukan kontrol dan mengawasi atas jalannya
aktifitas Perseroan terutama yang membutuhkan
tingkat independensi. Selain itu keberadaan
Komite Audit juga sebagai pengendali Audit
Internal Perusahaan, yang tugasnya melakukan
pendataan, kontrol dan pengawasan atas setiap
kejadian dilingkungan perusahaan, sehingga
Audit Internal harus selalu ada terutama pada
jam-jam kantor perusahaan.

To manage the company operational well and to
put Shareholder’s interest on their top priority and
to keep the compliance with regulations on capital
market and other related regulations.

Together and involved actively to support the
President Director to determine and to operate
company policies, to take over the jobs, the function
and the responsibility of President Director when
they absent.

To meet the Capital Market Supervisory Council
( Bapepam ) No. IX.14 required about Corporate
Secretary, Enclosed Head of Bapepam Decision No:
Kep-63/PM/1996, date January 17, 1996, then the
company ascertained a Corporate Secretary.

The Corporate Secretary has been ascertaining since
October 2009. The responsibilities are supporting
Director to decide policies, especially in policy related
to capital market activities, organizing Annual
Shareholder General Meeting, Public Expose, and to
liaison both Company and Shareholder interest.

Todo control and supervise the company operational
especially in independent level required. They are
also as Company Internal Audit controller to collect
data, to control, and to supervise of each activity in
company environment. This condition requires them
to attend at office particular on office hour.



Audit Commiittee And Corporate Secretary

Warga negara Indonesia, lahir di Bandung, 20
Nopember 1960. Pendidikan terakhir ditempuh
di Fakultas Hukum Universitas Trisaksi Jakarta
dan bergabung dengan PT Zebra Nusantara, Tbk.
sejak Maret 2005, namun selain sebagai Komisaris
Utama Independen beliau sejak tahun 2009
juga ditetapkan sebagai Ketua Komite Audit.

Warga negara Indonesia, lahir di Kaban Jahe,
9 Juli 1973. Pendidikan terakhir ditempuh di
Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia tahun 1997
dan bergabung dengan PT Zebra Nusantara, Tbk.
sejak Pebruari 2008.

Warga negara Indonesia, lahir di Jakarta, 30
April 1977. Pendidikan terakhirnya adalah S2
Akuntansi Universitas Padjajaran, tahun 2008, dan
bergabung dengan PT Zebra Nusantara, Tbk. sejak
Pebruari 2010.

Warga negara Indonesia, lahir di Jember, 06 Mei
1969. Pendidikan terakhir ditempuh di Fakultas
Keguruan llmu Pendidikan (IKIP), yang sekarang
bernama Universitas Adhi Buana Surabaya.
Bergabung dengan PT Zebra Nusantara, Tbk.
sejak Mei 1991 dan ditetapkan sebagai Corporate
Secretary, sejak 07 Oktober 2009.

Indonesian, he was born in Bandung on November
20, 1960. Graduated from Law faculty of Trisakti
University Jakarta and has been joining with PT
Zebra Nusantara Tbk since March 2005. He is as
Independent Commissioner and since 2009 he was
also as Head of Audit committee

Indonesian, he was born in Kaban Jahe on July
ot 1973. Graduated from Economic College of
Indonesia ( STEI ) in 1997 and has been joining
with PT Zebra Nusantara Tbk since March February
2008

Indonesian, he was born in Jakarta g on April 30,
1977. Post Graduated from Padjajaran University
majoring in Accounting and has been joining with
PT Zebra Nusantara Tbk since February 2010.

Indonesian, she was born in Jember on May 6, 1969.
Graduadedfrom Faculty of Teaching and Educational
(IKIP) and currently recognized as University of Adhi
Bhuana Surabaya. She has been joining with PT
Zebra Nusantara Tbk since May 1991, and posted as
Corporate Secretary since October 07, 2009.



Resiko yang terberat yang dialami Perseroan saat
ini adalah menghadirkan unit baru. Unit baru
sudah harus tersedia karena dalam persaingan
dipasar unit-unit milik Perseroan sudah tidak
memiliki daya saing, sementara persaingan yang
ada saat ini sudah semakin kompetitif.

Resiko lain yang cukup mengganggu pengoperasian
taksi adalah penurunan tekanan BBG, karena
Perseroan tidak berdaya untuk mengoptimalkan unit
operasi manakala tidak didukung oleh kelancaran
pasokan gas PGN. Apalagi yang akan dioptimalkan
masih unit-unit lama yang jelas-jelas tidak memiliki
daya saing, sehingga kalau Perseroan tidak memiliki
satu kelebihan yaitu BBG maka Perseroan dapat
dipastikan tidak memperoleh pendapatan yang
optimal.

Business Risk

Resiko yang terberat yang dialami Perseroan saat ini
adalah menghadirkan unit baru. Unit baru sudah
harus tersedia karena dalam persaingan dipasar
unit-unit milik Perseroan sudah tidak memiliki daya
saing, sementara persaingan yang ada saat ini
sudah semakin kompetitif.

Resiko lain yang cukup mengganggu pengoperasian
taksi adalah penurunan tekanan BBG, karena
Perseroantidak berdayauntuk mengoptimalkanunit
operasi manakala tidak didukung oleh kelancaran
pasokan gas PGN. Apalagi yang akan dioptimalkan
masih unit-unit lama yang jelas-jelas tidak memiliki
daya saing, sehingga kalau Perseroan tidak memiliki
satu kelebihan yaitu BBG maka Perseroan dapat
dipastikan tidak memperoleh pendapatan yang
optimal.



Corporate Social
Responsibility

Dalam menjalankan aktifitas dan memenuhi tanggung-
jawab sosial kemasyarakatan, Perseroan dalam kurun waktu
1 (satu) tahun telah mengeluarkan biaya + Rp. 100 juta
rupiah. Dana tersebut dikeluarkan sebagai rasa kepedulian dan
tanggungjawab sosial Perseroan kepada masyarakat, supaya
terjalin simbiosis mutualisme dan supaya terjalin interaksi
positif antara Manajemen dengan lingkungan sekitar. Pem-
bagian dana diwujudkan dalam bentuk bingkisan lebaran
yang disalurkan kepada para Mitra, relasi, petugas keamanan,
penjaga palang pintu rel kereta api, dan lain-lain.

In order to do activities and to fill corporate social
responsibility ( CSR ), the company spent + IDR 100 million
for period 1 year. This activity is as company awareness and
social responsibility to create mutualism symbiosis and
positive interaction both management and environment
surrounding. This fund allocated to give Lebaran parcels to
partners, relations, security, train gate guard, and others
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Bursa Dan Harga Saham
Stock Exchange And Stock Price

Perkembangan harga saham per-
usahaan dilihat dari harga saham
tertinggi dan terendah, untuk
setiap triwulan sepanjang tahun
2011, di Bursa Efek Indonesia,
adalah sebagai berikut:

The price range of the Company’s share
is marked by the lowest and highest
share price, on a quarterly basis for the
year 2011, both at the Indonesian Stock
Exchange:

Deskripsi / 2010
Description (Rp.)

Bursa Efek Indonesia /
Indonesian Stock Exchange

Harga Tertinggi / Highest Price 52
Harga Terendah / Lowest Price 50
Harga Penutupan/Closing Price 50

Kuartal | Kuartal Il Kuartal Ill
First Quarter ~ Second Quarter Third Quarter

55 51
50 50
50 50

95
50
50

Kuartal IV
Fourth Quarter

52
50
50

=




Major Issues

Perseroan melalui anak perusahaan yaitu PT Zebra
Energi telah memperoleh pinjaman modal usaha
sebesar Rp. 6,5 Milyar dari PT Bank Victoria, Tbk.
Jakarta. Untuk hal tersebut Perseroan juga telah
melakukan keterbukaan informasi kepada Publik
pada tanggal 17 Maret 2011.

Tepat tanggal 17 Juni 2011, Perseroan telah
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
untuk melakukan perubahan pengurus Perseroan.
Dengan demikian, susunan pengurus Perseroan
telah berubah menjadi sebagai berikut:

Komisaris Utama Independen :
EDWIN HENAWAN SOEKOWATI, SH.

SOEDARDJAT NATAATMADJA

Direktur Utama :
LULI WIDHARMADI

Direktur :
Dra. IRAWATI HANDOJO

PT Zebra Energi as business unit have received capital
loan of amount IDR 6.5 Billion from PT Bank Victoria,
Tbk. Related to this matter, the company already
released Public information exposing on March 17,
2011.

On June 17, 2011, the company held the Annual
General Shareholder Meeting to amend corporate
organization. The new organization as follow:

Independent Commissioner :
EDWIN HENAWAN SOEKOWATI, SH.

Soedardjat Nataatmadja

President Director :
LULI WIDHARMADI

Director:
Dra. IRAWATI HANDOJO
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Sebagaimana perlu kami sampaikan kepada para
Pemegang Saham, bahwa atas Laporan Keuangan
Perseroan tahun 2010 beserta informasi-informasi
lainnya, yang telah dilaporkan kepada Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan PT Bursa
Efek Indonesia(BEl) maupun kepada masyarakat
melalui publikasi surat kabar, serta yang tertuang
dalam Laporan Tahunan 2010 ini telah dijamin
kebenarannya oleh Dewan Komisaris dan Direksi
sebagaimana membubuhkan tandatangannya
dibawah ini:

Komisaris Utama (Independen)
President Commissioner (Independent)

S

~

U

Direktul Utama / Presidéxqt Director

As we already reported to the share holder, that
Company Financial Report 2010 enclosed other
information, and reported to Capital Market
Supervisory Council ( Bapepam ) and Indonesia
Stock Exchange ( BEl ), published on newspaper,
and stated on this Annual Report 2010, is true and
guaranteed by the Commissioner and Director Board
as their below signs :

Komisaris / Commissioner
President Commissioner (Independent)

Direktur / Director



Audit Committee Reports

Para Pemegang Saham dan Dewan Komisaris
yang terhormat,

Setelah kami telaah laporan keuangan Perseroan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011,
menelaah tentang ketaatan Perseroan dalam men-
jalankan peraturan perundang-undangan dibidang
pasar modal serta peraturan lainnya yang men-
syaratkan, serta penelaahan untuk efektifitas pe-
ngendalian internal, maka kami melaporkan sebagai
berikut :

Bahwa atasindependensi Akuntan Publik“Santoso
dan Rekan”yang mengaudit laporan keuangan PT
ZebraNusantara, Tbk. untuk periode yang berakhir
tanggal 31 Desember 2011, menurut penelaahan
kami laporan tersebut sudah disusun berdasarkan
Prinsip Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) yang
telah berlaku umudi Indonesia.

Bahwa dalam menjalankan aktifitasnya, Perseroan
tidak menyimpang dari peraturan perundang-
undangan dibidang Pasar Modal dan peraturan-
peraturan lainnya yang mengikat.

Peranan, tugas dan tanggungjawab Pengendali
Internal untuk melakukan identifikasi terhadap
semua permasalahan Perseroan dapat dilakukan
secara optimal dengan tetap berprinsip pada
peningkatan kinerja Perseroan.

Demikian disampaikan, atas perhatianya terima
kasih.

Dear Shareholder and The Board of Commissioner,

After analyzed on financial report ended December 31st,
2011, analyzed the company compliance on capital
market regulations and other required regulations, and
also analyzed on internal controlling effectiveness, we
reported as follow :

In line with independency of Public Accountant
“ Santoso and Partner “ who already finished to
audit the financial report ended December 31,2011,
according to our analyzing that this report comply
with the Standard Financial Accounting Principles

( PSAK ) as practiced in Indonesia.

Inthe company’s activities, there are no discrepancies
on applying The Market Capital Regulations and
other related regulations.

The roles and responsibilities of Internal Controlling
toidentify all materials of company’s matter could be
done optimally in line with company’s performance
developing.

Thank you for your kind attention.

.

Ketua Komite Audit /Head of Audit Committee
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Kantor Pusat/Head Office

JI Raya Jemursari No. 78, Surabaya
Phone : 031-8416666 (Hunting)
031-8411111 (Pesan Taxi)

Fax :031-8470772,8415370

Email : mail@zebranusantara.co.id
corsec@zebranusantara.co.id

Kantor Perwakilan Jakarta/Jakarta Offi ce
Citra Graha Building 6th Floor

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36 Jakarta 12190
Phone : 021-5222777 (Hunting)

Fax :021-5200373




